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TINGKAT KEJADIAN DISTOKIA PADA SAPI POTONG DI DESA 

NGENTEP KECAMATAN KAWEDANAN KABUPATEN MAGETAN 

TAHUN 2025 

 

Ringkasan 

 

Penelitian ini membahas kejadian distokia pada sapi di Desa Ngentep, Kecamatan 

Kawedanan, Kabupaten Magetan. Distokia adalah kesulitan dalam proses 

kelahiran sapi yang disebabkan oleh faktor maternal (induk sapi) dan faktor fetal 

(janin). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab, gejala, dan 

penanganan distokia pada sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

penyebab distokia meliputi ukuran janin yang besar, posisi janin yang tidak 

normal, serta masalah pada saluran kelahiran induk. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sekitar 5,82% dari populasi sapi potong di daerah tersebut kejadian kasus distokia 

selama periode satu tahun. Angka ini memberikan gambaran awal mengenai 

prevalensi kasus distokia di Kecamatan kawedanan, dan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat kejadian kasus distokia, serta untuk merencanakan langkah-

langkah pencegahan dan pengendalian. Penanganan distokia dilakukan dengan 

metode manual, pemberian obat-obatan, serta multivitamin untuk meningkatkan 

kondisi induk sapi pasca kelahiran. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi untuk meningkatkan manajemen pemeliharaan ternak sapi. 

 

Kata kunci: Distokia, Sapi, Penanganan distokia, Faktor maternal, Faktor fetal, 

Manajemen pemeliharaan, Kesehatan ternak, Pengobatan distokia, Produktivitas 

peternakan, 
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CASE LEVEL OF DYSTOCIA IN BEEF CATTLE IN NGENTEP VILLAGE, 

KAWEDANAN DISTRICT, MAGETAN REGENCY 2025 

 

 

 

Summary 

This research focuses on dystocia cases in cattle in Ngentep Village, Kawedanan 

District, Magetan Regency. Dystocia refers to difficulties in the calving process 

caused by maternal (cow) and fetal (calf) factors. The study aims to identify the 

causes, symptoms, and management of dystocia in cattle. The findings show that 

the causes of dystocia include the large size of the fetus, abnormal fetal 

positioning, and issues with the cow's birth canal. These results indicate that 

approximately 5.82% of the beef cattle population in the area experienced cases of 

dystocia during a one-year period. This figure provides an initial overview of the 

prevalence of dystocia cases in Kawedanan District and can be used to evaluate 

the incidence rate of dystocia cases, as well as to plan prevention and control 

measures. Management of dystocia involved manual assistance, medication, and 

multivitamins to improve the condition of the cow post-calving. This research is 

expected to provide useful information for improving livestock management 

practices. 

 
Keywords: Dystocia, Cattle, Dystocia management, Maternal factors, Fetal 

factors, Livestock management, Animal health, Dystocia treatment, Livestock 
productivity. 
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